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Abstrak

Pemantauan dan penelolaan sampah pada area wisata berbasis website merupakan solusi inovatif untuk menjaga
kebersihan dan keindahan lingkungan wisata. Sistem ini dirancang untuk membantu pengelola wisata dalam
memantau kondisi tempat sampah secara real-time dan mengelola data penanganan sampah secara efisien. Saat
ini, pengelolaan sampah di banyak area wisata masih dilakukan secara manual, sehingga kurang efektif dalam
menjaga kebersihan secara optimal. Oleh karena itu, penulis mengembangkan sistem pemantauan dan
peneclolaan sampah berbasis website menggunakan model Waterfall. Sistem ini dibangun dengan menggunakan
bahasa pemrograman PHP, Framework Laravel, dan database MySQL. Dalam sistem ini terdapat dua
dashboard utama, yaitu dashboard admin dan dashboard petugas. Dashboard admin memiliki fitur seperti
pengelolaan data tempat sampah, jadwal pengangkutan, dan laporan pengelolaan sampah. Sementara itu,
dashboard petugas dilengkapi dengan fitur pelaporan kondisi tempat sampah dan penjadwalan pengangkutan.
Sistem ini dapat diakses melalui perangkat komputer atau handphone, sehingga mempermudah pengelolaan
secara fleksibel dan efisien. Dengan adanya sistem ini, diharapkan pengelolaan sampah pada area wisata dapat
menjadi lebih terstruktur, membantu menjaga kebersihan lingkungan, dan meningkatkan kenyamanan
pengunjung.

Kata Kunci: Pemantauan; Penanganan Sampah; Area Wisata; Website; PHP; MySQL; Waterfall.

Abstract

Waste monitoring and management in tourist areas based on a website is an innovative solution to maintain
cleanliness and the beauty of tourism environments. This system is designed to assist tourism managers in
monitoring trash bin conditions in real-time and efficiently managing waste handling data. Currently, waste
management in many tourist areas is still performed manually, making it less effective in maintaining optimal
cleanliness. Therefore, the author developed a waste monitoring and management system based on a website
using the Waterfall model. This system was built using the PHP programming language, the Laravel framework,
and MySQL as the database. The system consists of two main dashboards: the admin dashboard and the staff
dashboard. The admin dashboard features include managing trash bin data, scheduling waste collection, and
generating waste management reports. Meanwhile, the staff dashboard is equipped with features for reporting
trash bin conditions and scheduling waste collection. This system can be accessed via computer or mobile
devices, providing flexible and efficient management. With this system, waste management in tourist areas is
expected to become more structured, helping to maintain environmental cleanliness and enhance visitor
comfort.

Keyword: Monitoring; Waste Management; Tourist Area; Website; PHP; MySQL; Waterfall.
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi saat ini telah merambah hampir semua sektor kehidupan masyarakat,
termasuk industri pariwisata. Kemajuan teknologi memberikan kemudahan dalam berbagai aspek,
yang memungkinkan berbagai aktivitas dilakukan dengan lebih efisien dan optimal. Salah satu
pemanfaatan teknologi yang dapat mendukung pengelolaan sektor pariwisata adalah dalam aspek
pemantauan dan pengelolaan sampah di kawasan wisata. Kebersihan merupakan elemen yang sangat
penting dalam menciptakan kenyamanan pengunjung di suatu area wisata. Namun, pengelolaan
sampah di banyak destinasi wisata masih dilakukan secara manual. Hal ini mengakibatkan tempat
sampah seringkali penuh tanpa adanya pemantauan yang memadai, jadwal pengangkutan yang tidak
teratur, serta kurangnya pengelolaan data yang terstruktur. Kondisi ini menyebabkan pengelolaan
sampah menjadi kurang efektif, yang pada gilirannya dapat mengganggu keindahan dan kenyamanan
lingkungan wisata, serta berpotensi menurunkan jumlah pengunjung. Sistem ini dirancang agar
pengelolaan sampah dapat dilakukan secara lebih terstruktur melalui teknologi berbasis web. Dengan
sistem ini, data kondisi tempat sampah dapat dipantau secara real-time, jadwal pengangkutan dapat
diatur dengan lebih efisien, dan pengelola wisata dapat mengoptimalkan pelayanan kepada
pengunjung. Harapannya, sistem ini dapat meningkatkan kebersihan dan kenyamanan di area wisata,
schingga menciptakan pengalaman yang lebih baik bagi para wisatawan. Isu pengelolaan sampah di
kawasan wisata semakin mendapatkan perhatian dalam berbagai studi terkait pariwisata berkelanjutan.
Sampah yang tidak dikelola dengan baik dapat merusak kualitas lingkungan, mengurangi estetika
destinasi wisata, serta menurunkan kenyamanan bagi wisatawan dan masyarakat sekitar (Susilowati ez
al., 2020). Oleh karena itu, pengelolaan sampah yang efektif dan inovatif sangat diperlukan untuk
menciptakan lingkungan wisata yang bersih dan berkelanjutan. Dalam konteks pariwisata alam,
tantangan utama dalam pengelolaan sampah meliputi terbatasnya infrastruktur pengolahan limbah
dan rendahnya kesadaran wisatawan untuk membuang sampah pada tempatnya. Sebuah studi oleh
Maharani, Shendy, dan Achmad (2023) menyoroti tantangan ini di kawasan wisata Padepokan
Lembah Sumilir di Jombang, yang tetletak di kaki Gunung Anjasmoro, dengan ketinggian 500-600
meter di atas permukaan laut. Topografi dan kondisi geografis daerah tersebut menyulitkan
pengangkutan sampah dan terbatasnya fasilitas daur ulang yang ada.

Pendekatan berbasis Teknologi Tepat Guna (ITG) semakin dikembangkan untuk mengatasi
masalah pengelolaan sampah di kawasan wisata. TTG merupakan teknologi yang dirancang untuk
memenuhi kebutuhan lokal dan mudah diadopsi oleh masyarakat sekitar (Santoso, 2021). Maharani
et al. (2023) mengusulkan penerapan sistem Bank Sampah yang mengedepankan konsep pemilahan
sampah sejak dari sumbernya. Salah satu inovasi yang diajukan adalah desain tong sampah yang
memudahkan wisatawan untuk memilah sampah sesuai jenisnya, seperti sampah organik, anorganik,
dan daur ulang. Studi ini menunjukkan bahwa fasilitas pemilahan sampah yang jelas dapat
meningkatkan partisipasi wisatawan dalam menjaga kebersihan kawasan wisata. Selain itu, sistem
Bank Sampah memberikan manfaat ekonomi dengan memungkinkan sampah bernilai jual untuk
didaur ulang dan dijual kembali. Pendekatan berbasis ekonomi sirkular ini tidak hanya membantu
mengurangi pencemaran lingkungan, tetapi juga memberikan keuntungan finansial bagi masyarakat
setempat (Rahmawati, 2022). Berdasarkan hasil penelitian yang ada, dapat disimpulkan bahwa
pengelolaan sampah berbasis teknologi tepat guna merupakan solusi efektif untuk menciptakan
destinasi wisata yang lebih bersih dan berkelanjutan. Implementasi sistem pemilahan sampah dan
Bank Sampah tidak hanya mengurangi dampak lingkungan negatif tetapi juga membuka peluang
ekonomi bagi masyarakat lokal. Penelitian oleh Maharani ¢f a/. (2023) memberikan wawasan penting
tentang bagaimana pendekatan ini dapat diterapkan pada destinasi wisata alam seperti Padepokan
Lembah Sumilir. Ke depan, penelitian lebih lanjut dapat difokuskan pada efektivitas jangka panjang
sistem ini dan bagaimana strategi edukasi dapat meningkatkan kesadaran wisatawan akan pentingnya
pengelolaan sampah yang lebih baik.
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2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode pengembangan sistem
berbasis web untuk merancang dan mengimplementasikan sistem pemantauan serta pengelolaan
sampah di kawasan wisata Sukamakmur, Jonggol, Kabupaten Bogor. Populasi penelitian terdiri dari
pengelola wisata, petugas kebersihan, dan pengunjung, dengan sampel yang dipilih secara purposif,
yakni pengelola wisata dan petugas kebersihan yang terlibat langsung dalam pengelolaan sampah.
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, studi literatur, dan dokumentasi,
yang selanjutnya dianalisis menggunakan teknik analisis tematik untuk data kualitatif dan statistik
deskriptif untuk data kuantitatif. Proses analisis kebutuhan sistem dilakukan untuk merancang aplikasi
web yang dilengkapi dengan fitur pemantauan real-time dan pengelolaan data sampah.
Pengembangan sistem dilakukan menggunakan Visual Studio Code, MySQL, dan Laravel
Framework. Sistem diuji dengan melibatkan pengelola wisata dan petugas kebersihan sebagai
pengguna langsung untuk menguji kelayakan fungsionalitas dan kemudahan penggunaan sistem.
Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber, serta keandalan data diperkuat dengan konsistensi
dalam pengumpulan data dan peer debriefing.

Administrasi Ketua

Data
Sampah

Pelapor

Pelapor Administrasi Ketua

Input data

Rekap
Laporan

Gambar 1. Diagram Rancangan Sistem Usulan
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Tabel 1. Database User dan Admin

No Nama Field Keteranagan
1 id primary key
2 name string
3 email string
4 password varchar-50
5 role enum (‘admin’,’user’)
6 telp string (nullable)

Tabel 2. Database Complaint

No Nama Field Keteranagan
1 id primary key
2 little string
3 description text
4 status enum (pending,proses,selesai)
5 image string
6 user_id foreign key (nullable)
7 guest_name string (nullable)
8 guest_email string (nullable)
9 guest_telp string (nullable)

Tabel 3. Database Complaint Response

No Nama Field Keteranagan
1 id primary key
2 complaint_id foreign key
3 user_id foreign key
4 respone text
5 image string (nullable

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil

Dalam proses pengembangan sistem, peneliti menggunakan perangkat keras (hardware) dan
perangkat lunak (software) sebagai alat bantu untuk merancang dan mengimplementasikan penelitian

ini.
Tabel 4. Spesifikasi perangkat keras (Hardware)
NO Nama Komponen Spesfikasi
1 Memory (RAM) V-Gen 8 Gigabytes
2 Processor AMD Ryzen 3 5300u & Chip M1
3 Laptop Windows & Mac Os
4 Hardisk / Storage SSD 256 GB

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem pelaporan sampah
berbasis website di kawasan wisata Sukamakmur dengan tujuan untuk meningkatkan efisiensi
pengelolaan sampah. Sistem ini dirancang agar pengunjung dapat lebih mudah dalam memilah
sampah, serta memungkinkan pengelola untuk memantau dan mengelola pengelolaan sampah secara
digital. Implementasi sistem ini merupakan upaya terstruktur yang bertujuan untuk menggantikan
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metode pengelolaan sampah tradisional yang kurang efektif. Namun, beberapa kendala dalam
penerapannya masih ditemui, seperti terbatasnya sumber daya manusia yang terlibat dalam
pengembangan sistem dan keterbatasan sistem manual yang belum sepenuhnya terintegrasi secara
online. Sistem pelaporan ini mengadopsi konsep dasar sistem yang terdiri dari input, proses, dan
output, serta memperhatikan karakteristik sistem lainnya, seperti batasan, lingkungan luar,
penghubung, dan tujuan sistem. Teknologi pendukung yang digunakan dalam pengembangan sistem
ini meliputi XAMPP sebagai server lokal dan UML untuk perancangan model sistem. Diagram Use
Case digunakan untuk menggambarkan interaksi antara pengguna dan sistem dalam proses pelaporan
sampah. Website yang dikembangkan berfungsi sebagai sarana informasi, komunikasi, dan transaksi,
memungkinkan pengguna untuk melaporkan dan memantau status laporan sampah secara efektif.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, disimpulkan bahwa pengelolaan sampah di kawasan
wisata masih menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam hal pemantauan dan penanganan
sampah yang efektif. Pengelolaan sampah yang masih dilakukan secara manual menyebabkan
ketidakefisiensian, seperti tempat sampah yang sering penuh tanpa pengawasan, jadwal pengangkutan
yang tidak teratur, serta pengelolaan data yang tidak terstruktur. Kondisi ini mengganggu kebersihan
dan kenyamanan area wisata, yang pada gilirannya dapat menurunkan jumlah pengunjung. Sebagai
solusi, penelitian ini mengusulkan pengembangan sistem pemantauan dan pengelolaan sampah
berbasis web. Sistem ini dirancang untuk memantau kondisi tempat sampah secara real-time,
mengatur jadwal pengangkutan sampah secara lebih efisien, dan mempermudah pengelola wisata
dalam meningkatkan pelayanan kepada pengunjung. Diharapkan dengan adanya sistem ini,
kebersihan dan kenyamanan di kawasan wisata dapat meningkat, sehingga memberikan pengalaman
yang lebih baik bagi wisatawan. Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi berbagai kebutuhan
yang diperlukan untuk mendukung pengelolaan wisata yang berkelanjutan, termasuk sumber daya
manusia, infrastruktur, teknologi, dan anggaran. Analisis SWOT menunjukkan bahwa meskipun
terdapat kelemahan dalam sistem yang berjalan, seperti proses pencarian data yang masih manual,
terdapat peluang untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan melalui penerapan teknologi
berbasis web.

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk
meningkatkan pengelolaan sampah di kawasan wisata adalah sebagai berikut: pertama, implementasi
sistem berbasis web perlu segera dilaksanakan, karena sistem ini dapat membantu pengelola dalam
memantau kondisi tempat sampah secara real-time dan mengatur jadwal pengangkutan dengan lebih
efisien. Kedua, perlu dilakukan peningkatan kesadaran masyarakat dan wisatawan mengenai
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan wisata, yang dapat dicapai melalui kampanye edukasi,
pemasangan poster, penyuluhan, atau kegiatan bersih-bersih secara rutin. Ketiga, peningkatan
infrastruktur dan fasilitas pendukung seperti tempat sampah yang memadai, toilet yang bersih, dan
jalur akses yang aman sangat penting untuk meningkatkan kenyamanan pengunjung dan mendukung
pengelolaan sampah yang lebih baik. Terakhir, pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia,
khususnya kepada staf dan petugas kebersihan, mengenai penggunaan sistem berbasis web dan teknik
pengelolaan sampah yang efektif sangat diperlukan untuk meningkatkan profesionalisme dan kinerja
dalam pengelolaan sampah.

3.2 Pembahasan

Pengelolaan sampah di kawasan wisata Sukamakmur, Jonggol, Kabupaten Bogor masih
menghadapi berbagai tantangan yang dapat mengganggu kebersihan dan kenyamanan pengunjung.
Salah satu permasalahan utama yang ditemukan adalah pengelolaan sampah yang masih dilakukan
secara manual, yang menyebabkan ketidakefisiensian, seperti tempat sampah yang seringkali penuh
tanpa pemantauan yang memadai, serta pengangkutan sampah yang tidak terjadwal dengan baik.
Masalah ini juga dipengaruhi oleh kurangnya pengelolaan data yang terstruktur, yang mengakibatkan
ketidakoptimalan dalam proses pengangkutan dan pengelolaan sampah (IKANINGTYAS ez 4/,
2023). Sebagai solusi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan sampah, penelitian ini
mengusulkan pengembangan sistem pelaporan sampah berbasis web yang memungkinkan
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pemantauan real-time dan pengelolaan data yang lebih terstruktur. Seperti yang dijelaskan oleh Aziz
et al. (2020), penerapan teknologi berbasis web dalam pengelolaan sampah di destinasi wisata dapat
meningkatkan efisiensi proses pengelolaan sampah, termasuk dalam penjadwalan pengangkutan dan
pemantauan kondisi tempat sampah. Sistem berbasis web ini memungkinkan pengelola untuk
memonitor kondisi tempat sampah secara langsung, mengoptimalkan jadwal pengangkutan, dan
membantu mengelola data sampah dengan lebih baik. Selain itu, keberadaan sistem ini juga
mendukung partisipasi aktif wisatawan dalam pengelolaan sampah, sebagaimana yang disarankan oleh
Prastiw ¢f al. (2019) dalam penelitian mercka tentang pengaruh pemasangan poster anjuran buang
sampah pada pemanfaatan tempat sampah di area wisata. Pemasangan informasi yang jelas di tempat
wisata akan meningkatkan kesadaran dan kepatuhan pengunjung terhadap pengelolaan sampah.
Sistem yang dikembangkan dalam penelitian ini mengadopsi prinsip-prinsip dasar sistem informasi
yang terdiri dati input, proses, dan output, serta memperhatikan karakteristik sistem, sepetti batasan,
lingkungan luar, penghubung, dan tujuan sistem (Magdalena ef 4/, 2019). Dengan menggunakan
perangkat lunak seperti XAMPP sebagai server lokal dan framework Laravel untuk pengembangan
aplikasi web, sistem ini dibangun dengan tujuan memberikan kemudahan akses dan pengelolaan data
sampah. Diagram Use Case digunakan untuk menggambarkan interaksi antara pengguna dan sistem,
yang memungkinkan pengelola dan pengunjung untuk melaporkan dan memantau status sampah
secara efisien. Hasil dari penerapan sistem ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan
dalam meningkatkan kebersihan dan kenyamanan lingkungan wisata, sesuai dengan temuan dalam
studi oleh Tutiliana ef a/. (2023), yang menyatakan bahwa sistem pemilahan sampah yang jelas dapat
meningkatkan partisipasi wisatawan dalam menjaga kebersihan lingkungan.

Namun, penerapan sistem ini juga menghadapi beberapa tantangan, terutama terkait dengan
keterbatasan sumber daya manusia dalam pengelolaan sistem berbasis web dan integrasi sistem
manual yang masih digunakan. Menurut Darni dan Aryanti (2022), partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan sampah sangat dipengaruhi oleh tingkat pemahaman dan kesadaran mereka terhadap
pentingnya kebersihan lingkungan. Oleh karena itu, sistem ini tidak hanya memerlukan perangkat
keras dan perangkat lunak yang memadai, tetapi juga perlu didukung oleh pelatihan kepada petugas
kebersihan dan pengelola wisata untuk memastikan penggunaan sistem yang efektif. Peningkatan
infrastruktur dan fasilitas pendukung, seperti penyediaan tempat sampah yang memadai dan fasilitas
kebersihan lainnya, juga menjadi aspek yang tidak kalah penting dalam mendukung pengelolaan
sampah yang lebih baik. Seperti yang disampaikan oleh Puspita dan Karmini (2023), peningkatan
infrastruktur akan memudahkan implementasi sistem pengelolaan sampah dan menciptakan
lingkungan wisata yang lebih bersih dan nyaman. Selain itu, peningkatan kesadaran wisatawan melalui
kampanye edukasi yang rutin, seperti yang direkomendasikan oleh Fitriana ez /. (2021), juga petlu
dilakukan untuk memastikan bahwa pengunjung sadar akan pentingnya membuang sampah pada
tempatnya dan mematuhi aturan yang ada. Penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan sampah
berbasis web dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan kebersihan dan kenyamanan kawasan
wisata Sukamakmur. Meskipun ada beberapa kendala dalam penerapan awal sistem, seperti
keterbatasan sumber daya manusia dan integrasi sistem, hasil penelitian ini memberikan gambaran
jelas tentang bagaimana teknologi dapat berperan dalam memperbaiki pengelolaan sampah di
destinasi wisata. Ke depan, sistem ini dapat menjadi model untuk pengelolaan sampah berbasis web
di kawasan wisata lainnya, yang tidak hanya meningkatkan efisiensi tetapi juga memberikan manfaat
jangka panjang dalam menjaga kebersihan dan kualitas lingkungan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan sampah
di kawasan wisata Goa Lalai masih menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam hal pemantauan
dan penanganan sampah secara efektif. Sistem pengelolaan sampah yang masih dilakukan secara
manual menyebabkan ketidakefisiensian, seperti tempat sampah yang sering penuh tanpa pemantauan
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yang memadai, pengangkutan sampah yang tidak terjadwal dengan baik, serta kurangnya pengelolaan
data yang terstruktur. Kondisi ini berdampak pada kebersihan dan kenyamanan lingkungan wisata,
yang pada akhirnya dapat mengurangi jumlah pengunjung. Oleh karena itu, diperlukan solusi inovatif
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Penelitian ini mengusulkan pengembangan sistem
pemantauan dan pengelolaan sampah berbasis web sebagai solusi untuk meningkatkan efisiensi
pengelolaan sampah. Sistem ini dirancang untuk memantau kondisi tempat sampah secara real-time,
mengatur jadwal pengangkutan sampah secara lebih efisien, serta memudahkan pengelola wisata
dalam meningkatkan kualitas pelayanan kepada pengunjung. Dengan implementasi sistem ini,
diharapkan kebersihan dan kenyamanan di kawasan wisata dapat meningkat, sehingga memberikan
pengalaman yang lebih baik bagi para wisatawan. Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi
berbagai kebutuhan organisasi yang meliputi sumber daya manusia, infrastruktur, teknologi, dan
anggaran yang diperlukan untuk mendukung pengelolaan wisata yang berkelanjutan. Analisis SWOT
yang dilakukan menunjukkan bahwa meskipun terdapat kelemahan dalam sistem yang berjalan,
seperti proses pencarian data yang masih dilakukan secara manual, terdapat peluang untuk
meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan melalui penerapan teknologi berbasis web. Oleh karena
itu, implementasi sistem ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam menciptakan pengelolaan
sampah yang lebih terstruktur dan berkelanjutan di Goa Lalai. Selain itu, peningkatan kesadaran
masyarakat dan wisatawan mengenai pentingnya menjaga kebersihan lingkungan, peningkatan
infrastruktur, serta pelatihan sumber daya manusia juga merupakan faktor penting yang perlu
diperhatikan untuk mendukung keberhasilan sistem ini.

Untuk mendukung implementasi sistem ini, diperlukan kolaborasi yang erat antara pemerintah,
pengelola wisata, dan masyarakat. Kolaborasi ini dapat mencakup pembagian tanggung jawab,
pengembangan program edukasi, dan peningkatan partisipasi masyarakat dalam menjaga kebersihan
lingkungan. Selain itu, pengembangan teknologi berkelanjutan, seperti sistem daur ulang sampah dan
pengolahan sampah organik menjadi pupuk, juga perlu dipertimbangkan untuk mendukung
pengelolaan sampah yang ramah lingkungan. Evaluasi dan monitoring rutin terhadap sistem yang
telah diimplementasikan juga penting dilakukan untuk memastikan keberlanjutan dan perbaikan
sistem di masa depan. Penelitian ini tidak hanya memberikan solusi teknis melalui sistem berbasis
web, tetapi juga meneckankan pentingnya aspek non-teknis seperti edukasi, kolaborasi, dan
pengembangan sumber daya manusia. Implementasi sistem ini diharapkan dapat menjadi model bagi
pengelolaan sampah di kawasan wisata lainnya, schingga dapat meningkatkan kualitas lingkungan dan
pengalaman wisatawan secara keseluruhan.
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